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ABSTRAK

Iklan adalah bentuk komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi
pembeli potensial dan mempromosikan penjualan suatu produk. Iklan produk rokok
termasuk produk yang terbatas dalam< memvisualisasikan kelebihan dan keindahan
produknya, karena dibatasi pearaturan dan kode etik periklanan. Djarum 76 adalah iklan
yang mengandung unsur-persuasif dan/kreatif dari banyak versi yang telah ditayangkan.
Iklan Djarum 76 versi-pengen kurus/mampu menampilkan. perpaduan antar visual dan
bahasa yang sanagt mengandung unsuru kreatif,

Penelitian ini. menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes yang
menggunakan dimensi denotasi, konotasi dan mitos sebagai pemetaan dalam melihat
iklan'Djarum 76 versi pengen kurus. Analisis semiotika biasanya diterapkan pada citra
atau teks visual. Metode ini melibatkan pernyataan-pernyataan dalam kata-kata tentang
bagaimana citra bekerja, dengan mengaitkan mereka pada struktur ideologis yang
mengorganisasi makna.

Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan
deskriptif dengan konstruktivisme. Selain itu, dengan adanya pesan analisa iklan
ini, data dapat dimanfaatkan masayrakat untuk menjadi dasar dalam menganalisa
pesan-pesan yang lebih luas pada iklan.
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ABSTRACT

Advertising is a form of communication intended to/motivate potential buyers and
promote the sale of a product. Cigarette product advertisements include products that are
limited in visualizing the advantages and beauty of their products, because they are
limited by the rules and regulations of advertising ethics. Djarum 76 is an ad that
contains persuasive and creative elements from the many versions that have been aired.
Djarum 76 commercial version of skinny pengen.is able to display the mix between visual
and language that contains creative creatives.

This research uses Roland Barthes semiotics analysis approach that uses
the dimension of denotation, connotation and myth as mapping in viewing Djarum
76 version of skinny. Semiotics analysis is usually applied to imagery or visual
text. This' method involves statements in words about how images work, by
relating them to the ideological structure that organizes meaning.

In addition, Iin this study using a qualitative method of descriptive
approach with constructivism. In addition, with this advertising analysis message,
data can be used by the community to be the basis for analyzing wider messages
on advertisements.
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